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TINJAUAN UMUM KITAB LUQTATUL ‘AJLAN

1. Biografi Pengarang Kitab Lugtatul ‘Ajlan
a. Latar Belakang Keluarga

Syekh  Muhammad Arsyad Al-Banjari dilahirkan di desa Lok
Gabang pada hari Kamis 15 Safar 1122 H, bertepatan 19 Maret 1710 M.
Anak pertama dari keluarga muslim yang taat beragama, yaitu Abdullah
dan Siti Aminah. Sejak kecil Allah Swt. telah menampakan kelebihan
pada dirinya yang membedakannya dengan kawan sebayanya. Yang mana
dia sangat patuh dan hormat kepada orangtuanya, jujur dan santun dalam
pergaulan bersama teman-temannya. Allah Swt. juga menganugerahkan
kepadanya kecerdasan berpikir serta bakat seni, khususnya di bidang lukis
dan khat.

Jalur nasabnya ialah Maulana Muhammad Arsyad Al-Banjari bin
Abdullah bin Tuan Penghulu Abu Bakar bin Sultan Abdurrasyid
Mindanao bin  Abdullah bin Abu Bakar Al Hindi bin Ahmad Ash
Shalaibiyyah bin Husein bin Abdullah bin Syaikh bin Abdullah Al Idrus
Al Akbar (datuk seluruh keluarga Al Aidrus) bin Abu Bakar As Sakran bin
Abdurrahman As Sagaf bin Muhammad Maula Dawilah bin Ali Maula
Ad Dark bin Alwi Al Ghoyyur bin Muhammad Al Fagih Mugaddam bin

Ali Fagih Nuruddin bin Muhammad Shahib Mirbath bin Ali Khaliqul
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Qassam bin Alwi bin Muhammad Maula Shama“ah bin Alawi Abi Sadah
bin Ubaidillah bin Imam Ahmad Al Muhajir bin Imam Isa Ar Rumi bin Al
Imam Muhammad An Naqib bin Al Imam Ali Uraidhy bin Al Imam Ja’far
As Shadiq bin Al Imam Muhammad Al Bagir bin Al Imam Ali Zainal
Abidin bin Al Imam Sayyidina Husein bin Al Imam Amirul Mu’minin Ali
Karamallah wajhah wa Sayyidah Fatimah Az Zahra binti Rasulullah
Saw.*

Sejak dilahirkan, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
melewatkan masa kecilnya di desa kelahirannya yaitu di Lok Gabang,
Martapura. Sebagaimana anak-anak pada umumnya, Syekh Arsyad
bergaul dan bermain dengan teman-temannya. Namun pada diri Syekh
Arsyad sudah terlihat kecerdasannya melebihi dari teman-temannya yang
lain, begitu pula akhlak budi pekertinya yang sopan. Di antara
kepandaiannya adalah seni melukis dan seni tulis. Sehingga siapa saja
yang melihat hasil lukisannya akan kagum dan terpukau. Pada saat Sultan
Tahlilullah sedang bekunjung ke kampung Lok Gabang, sultan melihat
hasil lukisan Syekh Muhammad Arsyad yang saat itu masih berumur 7
tahun. Keahlian Syekh Muhammad Arsyad dibidang seni lukis inilah
yang membuat sultan pada waktu itu kagum dan terpukau, sehingga

tersirat dihati sultan untuk memelihara dan memberikan kesempatan

belajar kepada beliau.®

2 Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, (Martapura: Yayasan
Pendidikan Islam Dalampagar, 2003), h. 37.
®Ibid, h. 41.
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Terkesan dengan hal itu, maka sultan meminta pada orang tuanya
agar Syekh Muhammad Arsyad sebaiknya tinggal di istana untuk belajar
bersama dengan anak-anak dan cucu sultan. Di sana, Syekh Muhammad
Arsyad tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia, ramah, penurut, dan
hormat kepada yang lebih tua. Seluruh penghuni istana menyayanginya
dengan sepenuh hati. Sultan sangat memperhatikan pendidikan Syekh
Muhammad Arsyad, karena sultan berharap Syekh Muhammad Arsyad
kelak menjadi pemimpin yang alim. la juga mendapat pendidikan penuh di
istana sampai mencapai 30 tahun usianya. Kemudian ia dikawinkan
dengan seorang perempuan bernama Tuan Bajut.*

Selain Tuan Bajut, Syekh Muhammad Arsyad juga mempunyai 10
(sepuluh) orang lainnya, isteri-isteri beliau adalah: 1). Tuan Bidur 2).
Tuan Lipur 3). Tuan Guwat 4). Tuan Ratu Aminah 5). Tuan Gandar
Manik 6). Tuan Palung 7). Tuan Turiah 8). Tuan Daiy 9). Tuan Markidah
10). Tuan Liyuh.* Syekh Muhammad Arsyad juga memiliki tiga puluh
orang anak (14 anak laki-laki dan 16 perempuan) yang ia peroleh dari
beberapa orang isterinya yang berjumlah sebelas orang. Nama-nama dari
anak Syeikh Muhammad Arsyad adalah sebagai berikut: 1). Syarifah 2).
Aisyah 3). Qadhi Abu Su’ud 4). Saidah 5). Qadhi H. Abu Na’im, 6).
Khalifah H. Syahabuddin 7). Abulhasan 8). Abun Najib 9). H. Abdullah
10). Abd Rahman 11). Abd Rahim 12). Asiah 13). Khalifah H.

Hasanuddin 14). Khalifah H. Zainuddin, 15). Reihanah 16). Hafsoh 17).

h. 44.

** Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, ..., h. 45.
* Tim Sahabat, Datu Datu Terkenal Kalimantan Selatan, (Banjarmasin: Sahabat, 2013),
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Mufti H. Jamaluddin 18). Nur*ain 19). Amah 20). Cie 21). Mufti H.
Ahmad 22). Shafiyah 23). Shafura 24). Maimun 25). Shalihah 26).

Muhammad 27). Maryamah 28). Salman 29). Salmah 30). Salimah.*

b. Latar Belakang Pendidikan

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari mendapatkan pendidikan
dasar keagamaan di desanya, dari ayahnya dan para guru setempat, karena
tidak ada bukti bahwa surau atau pesantren telah berdiri pada masa itu di
wilayah tersebut. ketika berumur tujuh tahun disebutkan bahwa beliau
telah mampu membaca Alguran secara sempurna. Beliau menjadi terkenal
karena hal itu, sehingga mendorong Sultan Tahlillah untuk mengajaknya
beserta keluarga tinggal di istana Sultan. Kemudian Sultan menikahkannya
dengan seorang wanita, ketika istrinya sedang mengandung beliau dikirim

ke Mekkah untuk menuntutu ilmu dengan biaya kesultanan.®’

Pada saat belajar di tanah suci beliau menguasai keahlian berbagai
bidang ilmu agama seperti: ilmu fikih, ilmu tasawuf, usul fikih, cabang-
cabang bahasa Arab seperti nahwu, sharaf, balaghah dan lain-lain, serta
ilmu falak (astronomi) dan ilmu umum seperti ilmu politik serta
pemerintahan. Setelah tiga puluh tahun Syekh Muhammad Arsyad Al
Banjari berjuang dan belajar di tanah suci Mekkah, tekun belajar, rajin

menuntut dan giat beramal, sehingga Syekh Muhammad Arsyad al Banjari

*® Rahmadi, Jaringan Intelektual Ulama Banjar Abad XIX dan XX, (Banjarmasin:
Antasari Press, 2010), h. 15.
%7 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, (Bandung Anggota Ikapi, 2008), h. 252.
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menguasai dalam berbagai bidang ilmu dan mendapatkan sanad-sanadnya.
Maka Syekh Muhammad Arsyad al Banjari pun kembali ke tanah air
dalam rangka mengemban tugas misi dakwah Islamiah untuk rakyat dan

masyarakatnya.

Ketika tiba di tanah air Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
melakukan banyak kegiatan yaitu membuka perkampungan baru, membuat

irigasi, berdakwah secara intensif, dan membentuk Mahkamah Syar’iah.*®

2. Ringkasan Isi Kitab

Kitab ini membahas tentang masalah sensitif perempuan yaitu Haid,
Nifas dan Istihadhah. Haid secara bahasa artinya mengalir dan menurut syara’
adalah darah yang keluar dari atas peranakannya padahal sehat badannya
didalam waktu yang tertentu. Istihadhah pada syara yaitu darah penyakit yang
keluar dari ujung urat yang di bawah peranakan. Nifas pada yaitu darah yang

keluar dari rahim perempuan setelah ia melahirkan.

Usia permulaan perempuan itu mengalami haid paling kurang umurnya
adalah 9 tahun bulan Hijriah, tetapi jika kurang sebanyak-banyaknya 15 hari
dari 9 tahun dan sudah dihitung haid juga. Apabila keluar kurang dari 9 tahun
itu 16 hari atau lebih keluarnya maka darah yang keluar diusia tersebut adalah

darah istihadhah.

* Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari(Martapura: Yayasan
Pendidikan Islam Dalampagar, 2003), h. 44.
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Masa haid seorang perempuan minimalnya adalah 24 jam atau sehari
semalam, paling banyak 15 hari 15 malam dan yang sering terjadi adalah 6-7
hari atau minimal sucinya 15 hari. Sedangkan sebanyak-banyak masa suci
adalah sebanyak-banyaknya karena ada perempuan yang tidak pernah haid
dalam seumur hidupnya dan kadang-kadang ada yang hanya 1 kali dalam

seumur hidupnya.

Hal-hal yang diharamkan atas haid dan nifas terdiri atas 13 perkara,
diantaranya seperti dilarang melaksanakan sholat, berpuasa, thawaf,
menyentuh dan membaca Alquran, bersetubuh, dan lain sebagainya. Jika
perempuan itu masih dalam keadaan haid atau nifas atau sudah selesai haid
atau nifasnya tetapi belum bersuci maka tetap haram melakukan 13 hal yang

sudah disebutkan sebelumnya, berbeda halnya dengan istihadhah.

Suami yang mewatha (bersetubuh) dengan istriya dalam keadaan
istrinya masih haid maka ini termasuk dosa besar dan perempuan yang haid itu
akan mewarisi penyakit judzam (kusta) pada anaknya dan penyakit yang keras
bagi orang yang mewatha’ nya. Disunnahkan bagi orang yang terlanjur
mewatha’ untuk bersedekah sebanyaj 1 mitsqal emas (3.448 gram) dengan
syarat jika suaminya mewatha’ pada permulaan keluar darah haid dan dsalam
keadaan derasnya darah itu keluar. Apabila suaminya mewatha istrinya di
akhir masa haidnya dan tidak deras lagi maka sunnah baginya bersedekah

setengah mitsgal.
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Darah istihadhah adalah darah yang keluar dari Rahim perempuan,
bukan di waktu haid dan bukan di waktu nifas, biasanya keluar dikarenakan
ada sesuatu penyakit. Perempuan yang sedang beristihadhah ini tetap wajib
melaksanakan sholat, puasa dan ibadah lainnya seperti yang 13 hal tadi, itu
tidak diharamkan baginya untuk mengerjakan. Wajib atas perempuan yang
beristihadhah membasuh faraj (kemaluan), jika deras keluar darahnya maka
wajib atasnya menyumbat dengan kapas. Wajib pula baginya jika sampai
waktu sholat bersegera mengambil wudhu dan sholat. Jika dilambat-

lambatkan maka akan batal wudhunya.

Penentuan darah haid dan istihadhah yaitu jika seorang perempuan
usia 9 tahun dan ia melihat darahnya keluar selama sehari semalam atau lebih
tapi tidak melebihi 15 hari, maka darah yang dilihatnya itu maka dinamakan
darah haid. Apabila keluar darahnya melebihi 15 hari maka darah yang keluar
melebihi 15 hari itu dinamakan istihadhah.disyaratkan bagi perempuan bahwa

tidak ada yang tidak mengalami masa suci.

Keadaan perempuan mustahadhah (yang istihadhah), jika seorang
perempuan melihat darahnyakeluar melebihi masa 15 hari maka
perempuan itu dikatakan mustahadhah dan peristiwa atau kejadiannya
dinamakan istihadhah. Yang menyatakan perempuan itu mustahadhah ada
4 bagian yaitu pertama kali haid dengan darahnya keluar lebih dari 15 hari
dan dapat membedakan sifat darah dalam kuat dan lemahnya, ada kalanya
orang yang istihadhah ini perempuan yang pertama kali haid ini tidak

dapat membedakan sifat darahnya kuat dan lemah, ada kalanya perempuan
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itu sudah biasa haid tetapi tidak bisa membedakan sifatnya, ada kalanya
perempuan itu sudah biasa haid dan bisa membedakan sifatnya. Ada pula
perempuan yang sudah biasa haid tetapi dia tidak tau tentang istihadhah

maka orang ini disebut mutahaiyirah (orang bingung).

Mustahadhah yang pertama yaitu perempuan yang pertama kali
haid dan dapat membedakan sifat darahnya, kuat (hitam) dan darah lemah
(merah) keluarnya tidak deras. Maka darah yang berwarna merah itu
adalah istihadhah meskipun lama masa keluarnya dan yang hitam atau
darah yang kuat itu adalah darah haid, dengan ketentuan bahwa darah yang
kuat keluarnya tidak kurang dari sehari semalam, darah yang kuat
keluarnya tidak melebihi ari lima belas hari dan darah yang lemah

keluarnya tidak kurang dari lima belas hari berturut-tirit atau lebih.

Mustahadhah yang kedua yaitu perempuan yang pertama kali haid
dan tidak dpat membedakan sifat-sifat darahnya, misalnya iya melihat
darahnya itu satu warna saja atau beberapa warna, namun tidak memenuhi
syarat-syarat yang telah dijelaskan sebelumnya maka haidnya dihitung
mulai sejak keluarnya darah dan lamanya selama sehari semalam, jika ia
mengetahui permulaan keluarnya darah. Sedangkan hari-hari berikutnya

dihukumkan suci sampai akhir bulan.

Mustahadhah yang ketiga yaitu perempuan yang sudah biasa haid
dan tidak dapat membedakan sifat darahnya, tetapi ia ingat kebiasaannya

haid, maka untuk menentukan haidnya itu dikembalikan pada kebiasaan
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haid dan sucinya, menurut masa dan waktunya, misalnya selama 5 hari

dan dimulai pada setiap awal bulan.

Mustahadhah yang keempat yaitu perempuan yang sudah biasa
haid dan baginya tamyiz, yaitu dapat membedakan sifat darahnya, maka
dihukumkan baginya tamyiz, bukan kebiasaannya. Jika kebiasaannya itu
berbeda dengan tamyiz serta tidak berselang waktu antara kebiasaannya

dan tamyiz itu yakni selama sekurang-kurangnya suci selama 15 hari.

Perempuan yang lupa mustahadhah dan iya lupa waktu
kebiasaannya haid, maka yang demikian itu dinamakan mutahaiyirah yang
artinya tercengang atau bingung ia daari keadaan haidnya. Bagi
perempuan yang mutahaiyirah wajib baginya ihtiyath, karena masa
dilaluinya itu dapat diperkirakan tiga kemungkinan, yaitu haid, suci dan
berhenti darah keluar. Mustahadhah yang ingat masa haidnya dan lupa
waktu haidnya atau ingat waktunya tetapi lupa masanya, maka yang

demikian itu dinamakan juga dengan mutahaiyirah.

Selang waktu antara mengalir darah keluar dan tidak keluar disebut
dengan Fatrah. Tetap tertinggal di dalam faraj perempuan dan apabila
dimasukkan kapas ke dalamnya maka kelihatan kapas tersebut bekas darah
yang berwarna merah. Sedangkan selang waktu antara mengalir darah
keluar dan tidak keluar tetapi tidak tertinggal di dalam faraj perempuan
dan jika dimasukkan kapas ke dalamnya maka tidak terlihat pada kapas itu

bekas darah yang berwarna merah.
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Nifas seperti yang sudah dijelaskan pada sebelumnya adalah darah
yang keluar dari rahim perempuan setelah ia melahirkan, waktu masa nifas
yaitu, sekurang-kurangnya masa nifas adalah sesaat (sekejap), sebanyak-
banyaknya enam puluh hari dan kebiasaan atau kebanyakannya adalah
empat puluh hari. Masa mulainya nifas terhitung sejak melahirkan atau
sebelum masa sekurang-kurangnya suci. Darah yang keluar itu mengiringi
anak dan jika darah tersebut terlambat keluarnya, maka permulaan nifas itu

terhitung sejak mulai keluarnya darah juga.

3. Kitab Luqtatul ‘Ajlan

a. Pasal Pertama
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Pasal Pertama

Pada menyatakan arti Haid dan Istihadah dan Nifas
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Ketahui olehmu hai thalib bahwasanya arti haid pada lughat mengalir,
dan artinya pada syara' yaitu darah perangai perempuan yang keluar ia dari
atas peranakannya pada hal schat badannya didalam waktu yang tertentu. Dan
arti istihadah pada syara yaitu darah penyakit yang keluar ia daripada ujung

urat yang dibawah peranakan. Dan arti nifas pada syara' yaitu darah yang

keluar ia kemudian daripada beranak.*
b. Pasal Kedua
Jad
Ap> )68 Sl S5 ¢ 8l Gl 0ot iy L5 Olgdad 2 & 8l §)S sap
fools sl e gls Jloe (S cul Sl fsS 51 )l e o 08 2l e
o> o | plo B IS & oyls e ad B Lgla Ll @)l olulodd Olgiap 13)3)11S7

(2 o> S i )

Pasal Kedua

Bermula sekurang-kurang tahun yang haid perempu- an dalamnya
yaitu sempurna sembilan tahun, tetapi jika kurang daripada sembilan tahun
kadar lima belas hari atau kurang maka yaitu pada hukum sembilan tahun jua,

adalah darah yang keluar daripada perempuan pada masa itu darah haid jua.

% Abu Daudi, Transliterasi Kitab Lugtatul ‘Ajlan, (Martapura: Dalam Pagar, 2013), h. 8.
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Dan jika ada kurangnya itu enam belas hari atau lebih maka darah yang keluar

pada masa itu darah rusak jua bukan darah haid.
c. Pasal Ketiga
Ja
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Pasal Ketiga

Bermula sekurang-kurang masa haid itu kadar sehari semalam pada
halnya berhubung yaitu empat likur satu saat. Dan sebanyak-banyak masa
haid itu lima belas hari lima belas malam. Dan kebanyakan masa haid itu
enam hari atau tujuh hari. dan sekurang-kurang suci antara dua haid itu lima
belas hari lima belas malam, dari karena didalam satu bulan itu tiada sunyi
pada galibnya daripada haid dan suci. Maka jika ada sebanyak-banyak haid itu

lima belas hari niscaya adalah sekurang-kurang suci itu lima belas hari.

Dan tiada hingga bagi suci, karena terkadang tiada haid perempuan
pada seumur hidupnya hanya sekali jua dan terkadang tiada sekali-kali haid
perempuan didalam seumur hidupnya. Syahdan, jika ada upamanya adat haid
perempuan menyalahi sekurang-kurang haid dan sebanyak-banyaknya tiadalah
kebilangan adatnya yang demikian itu dari karena menyalahi ia akan periksa
Imam Syafi'i dan sekalian ulama; dan periksa ulama yang dahulu-dahulu itu

terlebih sempurna.

Adapun sekurang-kurang suci antara haid dan nifas maka vyaitu

diperoleh kurang daripada lima belas hari sama ada terdahulu haid daripada
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nifas atau terkemudian daripadanya. Maka rupa masalah terdahulu haid
daripada nifas seperti melihat perempuan bunting akan darahnya kadar sehari
semalam, maka beranak ia kemudian daripada putus darahnya sesaat
upamanya niscaya adalah darahnya yang keluar kemudian daripada beranak
itu darah nifas dan darah yang dilihatnya dahulu daripada beranak itu darah
haid. Dan rupa masalah yang terkemudian haid daripada nifas seperti bahwa
putus darah nifas perempuan tatkala genap enam puluh hari kemudian

daripada sesaat upamaya keluar darah kadar schari semalam atau lebih, maka

darah yang keluar itu darah haid.

d. Pasal Keempat
Jad
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Pasal Keempat

Bermula haram sebab haid dan nifas itu tiga belas perkara: Pertama
sembahyang fardu atau sunat, tetapi tiada wajib atas perempuan mengadha
sembahyang fardu yang ditinggalkannya didalam masa haid dan nifas. Kedua
puasa fardu atau sunat. Ketiga thawaf fardu atau sunat. Keempat sujud
tilawah. Kelima sujud syukur. Keenam meyentuh mushhaf. Ketujuh membaca
guran dengan gasad quran. Kedelapan berhenti di dalam mesjid. Kesembilan
lalu di dalam mesjid jika takut ia akan titik darahnya. Kesepuluh mandi
dengan niat mengangkatkan hadas. Kesebelas ditalak oleh suaminya.
Keduabelas menyentuh barang yang antara pusat dan lututnya dengan tiada
berlapik dan jika tiada dengan ingin sekalipun. Ketigabelas watha jika dengan

berlapik sekalipun.

Syahdan, apabila putus darah haid atau nifas maka tiada halal segala
perkara yang demikian itu scbelum mandi atau tayamum melainkan tiga
perkara, yaitu puasa dan talak dan mandi dengan niat mengangkatkan hadas.
Bermula mewatha' perempuan yang haid itu dosa besar, sama ada pada ketika

belum putus darahnya atau kemudian daripada putusnya. Maka barangsiapa



48

mengha- ruskan watha' perempuan yang haid itu jadilah ia kafir. Demikianlah
kata Syeikh lbnu al-Muqgry dan Syeikh Ramli. Dan kata Imam Ghazali dan
Syeikh lbnu Hajar mewatha' perempuan yang haid itu mewarisi penyakit
juzam pada anaknya dan mewarisi penyakit yang sangat keras pada yang

mewatha' dia.

Bermula sunat bagi yang mewatha perempuam haid dengan
disehajanya lagi tahu akan haramnys memberi sedekah dengan satu mitsqal
emas diwatha'nya pada permulaan datang darah lagi kuntrya, dan memberi
sedekah dengan setengah mitsqal jika diwatha nya inu pada kesudahan datang
darah pada ketika dha'ifnya, dan demikian lagi kemudian daripada putusnya
darah dan dahulu daripada mandi. atau perak jka Jikalau berhabar isteri akan
suaminya. Masalah dengan haid dirinya maka didustakannya oleh suaminya
tiadalah haram mewatha' dia karena terkadang adalah perempuan itu bantahan

menegahkan hak suaminya.

Adapun jika dibenarkannya oleh suaminya akan habarnya maka
haramlah atasnya mewatha' dia. Masalah: Jika dibenarkan oleh suaminya akan
habar isterinya dengan haid, dan didakwa oleh suami putus hadidnya maka
kata isterinya haidku blum putus niscaya diterimalah kata isterinya. Syahdan,
tiada makruh bagi perempuan yang haid memasak makan makanan dan tiada
makruh bagi lainnya memakai dan memakan barang yang disentuhnya

daripada pakaian dan makanan dan lainnya. ©°

O 1bid, h. 5-11.
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Adapun darah istihadhah yaitu yang keluar pada masa yang lain
daripada masa haid dan nifas, maka yaitu hadas yang sentiasa; adalah
bandingnya seperti kemih dan wadi dan mazi yang sentiasa keluar, yaitu tiada
menegahkan ia akan sembahyang dan puasa dan watha' dan barang
sebagainya. Maka tiadalah diharamkan atas perempuan yang istihadhah dan
yang sentiasa keluar kemih atau wadi atau mazi segala perkara yang

diharamkan atas perempuan yang haid dan nifas.

Syahdan, atas perempuan yang istihadhah in membasuh farajnya
didalam tiap-tiap sembahyang, maka jika tiada tertahan darahnya daripada
keluar melainkan dengan sumpal dan menyumpal farajnya dengan kapas
sebagainya, dan wajib atasnya bercawat, itupun dengan syarat jika tiada
kesakitan ia sebab terkurung darah dan tiada ia putus; adapun jika ada ia
kesakitan maka tiada wajib menyumpal dia hanya bercawat jua. Dan jika ada
la putus maka wajib ia menanggalkan sumpal pada siang hari. Kemudian
daripada yang demikian itu wajib atasnya segera mengambil wudu dan
sembahyang, tetapi tiada ngapa terlambat sedikit karena menutup aurat dan
menanti jama'ah dan bang dan gamat dan menjawab orang bang dan ijtihad
pada kiblat dan pergi kemesjid. Maka jika terlambat ia dengan tiada sebab

yang tersebut itu batallah wudunya.

Syahdan, jika putus darah istihadhah itu kemudian daripada
mengambil wudu atau didalam mengambil wudu niscaya wajib atasnya
membasuh darah yang pada farajnya dan mengambil wudu pula karena

diihtimalkan sembuhnya daripada istihadhah, melainkan jika keluar pula darah
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itu pada halnya hampir sekira-kira tiada sempat mengambil wudu dan
sembahyang didalam masa putusnya itu maka tiadalah wajib atasnya
mengambil wudu dan membasuh farajnya, inilah perintah perempuan yang
istihadhah. Adapun yang sentiasa keluar kemih atau wadi atau mazi maka
yaitu seperti perempuan yang istihadhah jua pada segala perintah yang
tersebut itu. Dan tiada harus bagi seupama orang sentiasa keluar kemih itu
menggantung bumbung pada zakarnya supaya titik kemihnya itu di dalamnya,
dari karena menanggung najis pada lain daripada tempatnya dengan tiada

darurat, maka tiadalah sah sembahyangnya serta bumbung itu.

Masalah: Jika tiada tertahan kemih orang yang sentiasa keluar kemih
melainkan dengan duduk niscaya wajiblah atasnya sembahyang berduduk.
Masalah: Bermula orang yang luka yang sentiasa mengalir darahnya atau
nanahnya itu seperti hukum perempuan yang istihadhah yakni pada hukum

wajib membasuh darah pada tiap-tiap fardu tiada pada hukum yang lainnya.
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Pasal Keenam

Apabila melihat perempuan yang sudah berumur sembilan tahun akan

darahnya kadar sehari semalam atau lebih, tetapi tiada lampau ia daripada lima
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belas hari, maka darah yang dilihatnya serta selang-selangnya yang tiada
keluar darah itu haid jua. Sama ada perempuan itu baru haid atau sudah
beradat ia haid dan sama ada ia ia mufakat dengan dengan adatnya atau
bersalahan dan sama ada darah itu satu sifat seperti hitam saja atau merah saja
atau kuning saja atau atas beberapa sifat. Maka jika dilihatnya darah hitam
lima hari kemudian maka keluar darah merah niscaya dihukumkan darah
hitam dan yang merah itu haid sekaliannya itupun dengan syarat jika putus
darahnya itu sebelum genap lima belas hari . Dan jika tiada putus darahnya
hingga berkekalan maka haidnya itu darah hitam yang lima hari itu jua, dan

yang merah itu istihadah dan lagi akan datang kenyataannya.

Syahdan, disyaratkan bahwa tiada perempuan yang tinggal daripada
suci, maka jika ada putusnya yang demikian itu seperti dilihatnya tiga hari
darah kemudian maka dua belas hari tiada keluar darah kemudian maka tiga
hari darah, kemudian maka putus darahnya maka darah tiga hari yang pertama
itulah haid dan darah tiga hari yang kemudian itu darah rusak yaitu serta dua
belas hari dahulu- nya itu hukum suci jua. Masalah : Jika melihat seorang
perempuan akan darah tiga hari kemudian maka putus darahnya dua belas hari
kemudian maka keluar pula darahnya berkekalan, maka ditilik jika ada
perempuan itu baharu haid niscaya adalah haidnya darah kadar sehari

semalam jua dan yang lainnya darah istihadah jua

Jika ada perempuan itu sudah beradat haid dahulumya.maka hendaklah
diamalkan akan adatnya pada kadar haidnya dan waktunya, maka jika adat

haidnya pada bulan yang dahulu itu lima hari pada permulaan bulan niscaya



56

dihukumkan haidnya pada permulaan bulan istihadah itu lima hari jua. Seperti
yang lagi akan datang kenyataannya pada pasal mustahadah. Masalah :
Apabila melihat perempuan yang sudah beradat haid akan darahnya lima hari
pada permulaan bulan seperti adatnya, kemudian maka putus darah itu cmpat
belas hari kemudian maka kembali keluar darah hingga berkekalan, maka
schari semalam daripada permulaan darah yang kembali keluar itu hukum suci
seperti yang empat belas hari dahulunya dan lima hari kemudiannya itu

dihukumkan haid dan sentiasa berkekalan daurnya itu duapuluh hari.

Syahdan, dengan semata-mata melihat perempuan itu akan darahnya
pada masa yang waktu haid wajiblah atasnya meninggalkan sembahyang dan
puasa dan barang sebagainya daripada barang yang diharamkan atas
perempuan yang haid, kemudian jika putus darah itu sebelum genap sehari
semalam nyatalah darah itu lain daripada darah haid, maka wajib atasnya
mengadha sembahyang dan puasanya yang ditinggalkannya pada masa itu dan
jika putus darah itu kemudian daripada sehari semalam atau lebih nyatalah

darah itu darah haid jua.

Demikian lagi dengan semata-mata putus darah sekira-kira jika
dimasukkan kapas ke dalam farajnya niscaya keluarlah kapas itu putih dengan
bersihnya wajib atasnya mandi karena mengerjakan ibadat sembahyang dan
puasa dan barang sebagainya, kemudian maka kembali keluar darah itu
sebelum genap lima belas hari wajib pula atasnya meninggalkan sembahyang
dan puasa dan barang sebagainya. Dan jika putus pula ia wajib pula atasnya

mengerjakan ibadat seperti demikianlah hingga lalu lima belas hari maka pada
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ketika itu dikembalikan perempuan itu kepada adatnya jika ada ia sudah
beradat haid atau dihukumkan haidnya itu schari semalam jika ada perempuan
itu baharu haid, dan jika tiada melalui darah itu lima belas hari nyatalah
bahwasanya tiap- tiap daripada darah dan selang-selangnya yang tiada keluar
darah itu haid jua. Dan pada bulan yang kedua dan ketiga dan yang
kemudiannya hendaklah dikerjakannya hukum haid dan suci seperti yang pada

bulan yang pertama jua.*
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Jika darah yang dilihatnya oleh perempuan didalam tahun haid lampau
daripada limabelas hari, maka perempuan itu dinamai mustahadah maka yaitu
tiada sunyi daripada empat bahagi : Pertama ada kalanya perempuan itu
baharu haid lagi membedakan ia akan sifat darah pada kuat dan daifnya
dengan segala syaratnya yang lagi akan datang. Kedua ada kalanya perempuan
itu baharu haid tetapi tiada ia membedakan sifat darah. Ketiga ada kalanya
perempuan itu sudah beradat haid yang tiada membedakan sifat darah.
Keempat ada kalanya perempuan itu sudah beradat haid tetapi membedakan ia
akan sifat darah; dan yang sudah beradat haid itu itu jika jika ingat ia akan
kadar haid dan waktunya yang sudah beradat maka yaitu zahir dan jika lupa ia
akan keduanya atau lupa ia akan salah satu daripada keduanya maka

perempuan itu dinamai mutahaiyirah lagi akan datang kenyataannya.
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Pasal

Pada menyatakan Mustahadah yang pertama

Yaitu perempuan yang haru haid lagi membedakan ia akan sifat darah
seperti dilihatrnya darah itu gawi seperti hitam dan daif seperti merah, maka
darah yang daif itu istahadah jua dan jika lanjut masanya sekalipun; dan darah
yang gawi itu haid jua itupun dengan tiga syarat : Pertama jika tiada kurang
yang gawi itu daripada sehari semalam, dan kedua tinda lampau ia daripada
lima belas hari, dan ketiga tiada kurang yang daif itu daripada lima belas hari
berturut-turut seperti bahwa adalah ia lima belas hari bertunrut-turut atau lebih
sama ada terdahulu yang gawi atas yang daif atau terkemudian atau jatuh pada
pertengahan. Adapun jika tiada yang daif itu berturut-turut seperti bahwa
dilihatnya darah schari hitam dan schari merah, sehari hitam sehari merah
demikianlah selama-lamanya maka tiada yang gawi itu haid dan tiada yang
daif itu istihadah. Dan jika ada perhimpunan yang daif itu tiada kurang
daripada lima belas hari sekalipun karena ketiadaan berturut-turut maka yaitu
ketiadaan satu syarat daripada segala syarat yang tersebut itu lagi akan datang
hukumnya pada pasal mustahadah yang kedua; bahwasanya dihukumkan
haidnya darah sehari semalam jua dan yang kemudian hingga akhir bulan

yaitu darah istihadah maka yaitu hukum suci.

Syahdan, dikenal kuat darah itu dengan warna, dengan tebal dan kasar
dan dengan bau busuk. Maka yang terlebih kuat daripada segala warna yaitu

hitam kemudian maka merah kemudian maka bercampur kuning kemudian



62

maka kuning, kemudian maka kuning bercampur putih dan darah yang bersifat
dengan dua sifat terlebih kuat daripada yang bersifat dengan satu sifat dan
yang bersifat dengan tiga sifat terlebih kuat dari yang bersifat dengan dua
sifat, dan yang mempunyai ba vang keji terlebih kuat daripada yang tiada
mempunyai bau dan yang kasar terlebih kuat daripada yang halus. Maka ika
bersamaan keduanya pada sifat seperti adalah suat daripada keduanya hitam
dengan tiada kasar dan tiada bau dan yang satu itu merah serta kasar atau bau
atau vang hitam itu serta kasar atau bau dan yang merah itu serta keduanya

maka yang terdahulu itulah yang terlebih kuat.

Syahdan, apabila diperoleh segala syarat yang tersebut itu niscaya
adalah yang daif itu istihadah dan jika tiada lanjut masanya sekalipun, hingga
jika melihat perempuan akan darah sehari semalam hitam kemudian maka
dilihatnya yang daif seperti merah berturut-turut beberapa tahun lamanya
niscaya adalah yang daif itu istihadah yaitu hukum suci dari karena sebanyak-
banyak suci itu tinda berhingga. Jika berhimpun darah yang kuat seperti hitam
dan yang daif seperti merah dan yang terlebih daif seperti kuning. maka yang
hitam serta yang merah itu haid Masalah Pertama hendaklah yang terdahulu
yang hitam, kedua hendaklah berhubung yang merah itu dengan yang hitam,
ketiga hendaklah jangan lebih perhimpunan yang hitam dan yang merah itu
daripada lima belas hari, seperti bahwa melihat scorang perempuan akan darah
lima hari hitam dan lima hari merah kemudian dengan tiga syarat merah itu
haid dan yang kuning itu istihadah hukum suci jua, karena diperoleh segala

syarat yang tersebut itu.
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Jika ada perhimpunan yang hitam dan yang merah itu lebih daripada
lima belas hari seperti dilihatnya darah sepuluh hari hitam dan enam hari
merah kemudian maka berkekalan kuning atau tiada lebih perhimpunan
keduanya daripada lima belas hari tetapi terdahulu yang merah atas yang
hitam seperti dilihatnya darah lima hari merah kemudian maka herkekalan
kuning atau terkemudian yang merah daripuda yang hitam tetapi berhubung
yang merah itu demgan yang hitam seperti dilihatnya darah lima hari hitan
kemudian lima hari kuning kemudian maka berkekalan merah, maka darah
yang hitam pada tiga masalah itulah haid dan yang merah dan yang kuning itu

istihadah hukum suci.*
i. Pasal Kesembilan
M

194" 4y aploezal (Sl A3

ty Sl 5 o)l (ST s (v o)l Ao (STl (STt L5 o Gl )8 b
B o b JIS )3 by Ol (gl sl (35 0y9 Ol 0 ST cReds 31 1o
&b s O3 e Il (gl o)fs @13 OV 3y gesS Ll e e
Sl e 133 O3> mogur 555570, (605 s ol Shan e (gl Ays S
A5 01 Sades el e Sadle o o SIS 55 S Seds 3L i e e

055 L Ol asle g o)ls Aaw uf\u WA b ol C"’ s s ) owju U S

2 1bid, h. 20-24.



64

M&LSJLAU.J.;(,,S.@; o> 5Ll Clan gue ol g Ugind jo aliiis 5\3}'@
Sylgw A5y> 4 @ ol (lb: JQ&»JJ C ools olass Ols (gl o) Cerly el s

I (Slemr Y ) ekt el oy 19087 A0 35 3 Ol e

01> S ol ol OLeS (s ol o ohn o)) L a8 A Olskas dgde Ldl ¢ el
ko 153 sl ol (gla b el el dss s Ol g (SIS () abiis (aa
O c)ls g ST 81 Y 2)lgie ol gl Olgiap nlss OS5 (550 Slo a3 &y (s)lo

ST s ol (Rads & 02 o)ls ulest 07650 Ela 1945 & ()ls by o 4o 050
o 3 ol wmes o))y ) S L ja S5 N aslowtal ol Jgms & ops of> ulss
S O aidm e sl oyfs O W e (gilem e sl (Sl ()la ol
2 8 5 ad ol d1s s Ol et Ll A Ol ol A LS R 5yl
aolozal Olshep al3s 3l5 Sho e (ilem 19080 altos 15 0 2 8 2o (O

ol Olshep s Y (gl Ol s G5 ol d1ss lgh 015 joger (SIS Say9

B3 s 01> rages® SISksn 0905 & alglps e Ja Soleys 039w & Olshas 312)
Yo O3 L (gyla o o ) Olsia o 83le sl sk Sde e o b 2da) e
o> SISy o S (g)la s o ol ol s OYg3 1 (o) Agehe Slo pdaS
'é%ﬁ OS b g b od oo dIn> g Ols fogus S ) Sy gees s e

Upeef a5 ST gl Y las SN als 368 d;\jv\gxg_ Sl mﬁ ebs Ol psle il



65

L pled i wied o))y dUSS IS pulss 057 (655 lSyle ki o d1ss 01
Vg p 6 s b o) ol bps OIS0 5k Sp Bale ol Ulgdad ae Sl
fone Olahs aiitas Slo (o o o 8,3 358 o JUAL 8l il o Dy am) O
A R b o e dss b e ple a3 Y R le e o ol D3 s Ol
Pasal
Pada menyatakan Mustahadhah yang kedua

Yaitu yang baru haid yang tiada membedakan ia akan sifat darah seperti
dilihatnya akan darah atas satu wama jua atau dilihatnya akan dia atas
beberapa warna temapi adalah ia ketiadaan syarat daripada segala syarat yamg
tersebut itu maka haidnya jika permulaan datang darah sehari semalam jua dan
sucinya yaitu yang kemudian daripada schari semalam hingga akhir bulan dari
karena gugur sembahyang daripadanya didalam masa schari semalam itu
diyakinkan dan didalam masa yang lainnya tiada diyakinkan maka tiada
ditinggalkan yang yakin melainkan dengan yakin seupamanya atau dengan
tanda yang nyata seperti membedakan sifat darah atau adat tetapi pada daur
yang pertama, hendaklah sabar perempuan itu jangan mandi hingga lampau
darah daripada lima belas hari, maka pada ketika itu wajib atasnya mandi dan
gadhanya ibadat yang ditinggalkannya didalam masa yang lebih daripada
sehari semalam dan pada daur yang kedua wajib atasnya mandi apabila lalu

sehari semalam.
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Masalah : Apabila melihat perempuan yang baharu haid darah merah lima
belas hari kemudian lima belas hari darah hitam, hendaklah ia meninggalkan
sembahyang dan didalam masa tiga puluh hari. Adapun di dalam lima belas
bari yang pertama maka dari karena buhwasanya pempu itu sdalah
mengharap-hurap ia akan putus darmya Dun adapun didalam masa lima belas
hari yang kedus mka dari karena babwasanya darah hitam yang Glaerys itu
menyatakan is skan hahwasanya darah merah yang dahulu itu istihadhah
niscaya adalah haidnya sahari semalam pada permulaan darah merah, jadilah
permulaan darahnnya hari yang ketiga puluh putus dan hendakiah digadhanya
sembahyang dan puasa dalam masa yung lebih dari pada kadar haidnya pada
masalah yang pertarna lima belas hari dan pada manalah yang kedua sehari
semalam. Diperoleh perempuan istihadah disuruhkan sembahang dan puasa

didalam masa tiga puluh sat hari lais daripada perempuan ini.

Adapun perempuan yang sudah beradat haid maka diperolch yang disuruh
meninggalkan sembahyang dan puasa didalam masa cmpat puluh lima hari
seperti bahwa adalah adat haid perempuan itu lima belas hari pada permulaan
tiap-tiap bulan kemudian maka melihat ia pada permulaan bulan darah merah
lima belas hari kemudian maka berkekalan darah hitam maka disuruhkan ia
meninggalkan sembahyang dan puasa didalam masa lima belas hari yang
pertama dari berpegang atas adatnya dan didalam lima belas hari yang kedua,
karena kuat darahnya lagi diharap-harap ia akan tetap tamyiznya dan didalam
lima belas hari yang ketiga dari karena bahwasanya tatkala kekallah darah

hitam nyatalah bahwa-sanya tempat mengembalikan haid perempuan itu adat
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bukan tamyiz karena ketiadaan syaratnya itu lima belas hari pada permulaan
bulan (yakni syarat tamyiz yaitu jangan lampau yang kuat daripada lima belas
hari), maka hendaklah digadhanya sembahyang dan puasa. Di dalam maasa
lima belas hari yang lain daripada masa adatnya yaitu didalam masa lima belas

hari pertengahan.
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Pada Menyatakan Mustahadhah Yang Ketiga.

Yaitu perempuan yang sudah beradat haid tiada membedakan ia sifat
darah tetapi ingat ia akan adatnya mala dikembalikanlah perempuan itu
kepada adat haidnya dan sucinyapada kadar haidnya dan waktunya seperti
adalah kadarnya lima hari dan waktunya pada permulaan bulan. yang ketahui
olehmu Hai Thalib bahwasanya perempuan yang sadah beradat haid apabila
melampaui darahnya akan alaya niscaya ditegahkan daripadanya orang yang
ditegahkan pada perempuan yang haid karena diihtimalkan putus darahnya
atas lima belas hari, maka apabila putuslah darahnya atas lima belas hari atau
kurang maka sekalian darah darah itu haid jua. Dan jika melampaui darah itu
akan lima belas hari wajiblah atasnya menggadha ibadatnya pada masa yang

lain daripada kadar adatnya dan pada daur yang kedua dan yang ketiga.

Apabila melampaui darahnya akan segala hari adatnya wajiblah
atasnya mandi dan sembahyang dan puasa karena sudah nyata keadaannya itu
istihadah, maka barangsiapa haid didalam sebulan lima hari pada permulaan
bulan, kemudian maka istihadah ia pada bulan yang kedua dan yang ketiga
upamanya niscaya dihukumkan haidnya itu lima hari pada permulaan bulan

yang kedua dan yang ketiga. Masalah : Jikalau ada adatnya yang berkekalan
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itu lima hari tiap-tiap bulan maka berpindah adatnya kepada enam hari pada
suatu bulan kemudian maka istihadah ia pada bulan berikutnya
dikembalikanlah haidnya itu kepada adatnya yang dahulu daripada bulan
istihadah yaitu enam hari. Inilah hukum adat yang mufakat. Adapun jika
adatnya itu bersalahan maka tiada tsabit adat itu melainkan dengan dua kali
sener bahwa haid ia didalam sebulan tiga hari dan pada bulan yang kedua lima
hari dan pada bulan yang ketiga tujuh hari dan pada bulan yang keempat tiga
hari pula dan pada bulan yang kelima lima hari dan pada bulan yang keenam
tujuh hari dan pada bulan yang ketujuh istihadah ia niscaya dikembalikanlah
haidnya pada bulan yang ketujuh itu kepada tiga hari dan pada bulan yang
kedulapan lima hari dan pada bulan yang kesembilan tujuh hari dan jika tiada
berulang-ulang daurnya adatnya seperti bahwa istihadah ia didalam bulan
yang keempat niscaya dikembalikanlah haidnya kepada adat haidnya yang
dahulu daripada bulan istihadah yaitu tujuh hari jika ingat ia akan dia. Dan
jika lupa ia akan peraturan adatnya yang bersalahan itu atau tiada beratur
adatnya yang bersalahan itu. atau tiada berulang-ulang daurnya dan lupa ia
akan akhir gilirnya pada kedua masalah yang kemudian itu wajiblah atas
perempuan itu mengerjakan ihtiyath maka dijadikan haidnya tiga hari didalam
tiap-tiap bulan maka adalah ia pada haram watha' dan barang sebagainya
seperti hukum yang haid dan pada ibadat seperti hukum suci hingga
kesudahan tujuh hari, tetapi hendaklah ia mandi pada kesudahan lima hari dan
tujuh hari karena diihtimalkan putus darahnya pada ketika itu dan adalah ia

kemudian daripada tujuh hari hingga akhir bulan seperti hukum suci.
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Pasal
Pada menyatakan Mustahadhah yang keempat

Yaitu yang sudah beradat haid dan ada baginya tamyiz yakni
membedakan akan sifat darah, maka dihukumkan ia dengan tamyiz tiada
dengan adat sekira-kira menyalahi adatnya itu akan tamyiz dan tiada
menyelangi antara adat dan tamyiz itu sekurang-kurang suci seperti adalah
haid itu lima hari pada permulaan tiap-tiap bulan, kemudian maka istihadah ia
pada bulan yang kemudiannya maka dilihatnya darah merah lima hari pada
permulaan bulan dan kemudian darah hitam kemudian berkekalan darah

merah niscaya adalah haidnya itu darah hitam jua.

Adapun jika menyelang antara adat dan tamyiz itu sekurang-kurang suci
seperti bahwa adalah adat haidnya itu lima pada permulaan bulan, kemudian
maka istihadah ia pada bulan yang kemudiannya dan dilihatnya darah merah,
dua puluh hari kemudian maka darah hitam lima hari niscaya adalah darah
merah yang pada permulaan bulan itu darah haid dan darah hitan lima hari itu
haid yang lainnya dan darah merah lima belas hari yang antara keduanya itu

darah istihadah. Ketahui olehmu Hai Thalib, bahwasanya perempuan yang
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baru haid atau yang sudah beradat haid disuruhkan ia dengan meninggalkan
tarang yang diharamkan atas perempuan yang haid dengan semata-mata
melihat darah karena ditanggungkan atas zahir daripada keadaan darah itu
darah haid jua, karena diharamkan atasnya sembahyang. puasa dan watha' dan
barang sebagainya pada ketika itu. Maka jika putus darahnya itu sebelum
genap sthari semalam nyatalah bahwasanya darah itu bukan darah haid hanya
darah rusak jua, maka wajiblah atasnya mengadha sembahyang dan puasa
yang ditinggalkan pada masa itu, tetapi jika ada ia puasa bahwa berniat ia
sebelum ada darah itu atau sebelum tahu ia akan adanya atau dizankannya
darah itu rusak jua bukan darah haid, atau jahil ia akan hukum sahlah
puasanya. Bersalahan jika berniat ia serta tahu ia akan hukum maka tiadalah

sah puasanya karena bermain-main.*
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Pasal

Pada Menyatakan Mustahadhah Yang Lupa Akan Kadar

Haidnya dan Waktunya Yang Beradat.

Yaitulah yang dinamai mutahaiyirah artinya yang tercengang ia
daripada hal haid dirinya, maka wajib atas tiap-tiap masa yang lalu atasnya
diihtimalkan bagi haid dan suci dan putus darahnya maka adalah perempuan
itu seperti hukum yang pada pihak haram watha dan menyentuh barang yang
antara pusatnya dan lututnya dengan tiada berlapik, dan menyentuh mushaf
dan membaca quran di luar sembahyang dan berhenti di dalam mesjid karena
lain daripada sembahyang dan thawaf dan i'tikaf karena diihtimalkan haidnya
dan adalah ia seperti hukum yang suci pada pihak tiada haram ditalak dan
pada wajib mengerjakan ibadat yang berke- hendak kepada niat seperti
sembahyang dan thawaf dan puasa. Maka wajib atasnya mengerjakan yang
demikian itu karena diihtimalkan sucinya dan wajib atasnya mandi bagi liap-
tiap fardu di dalam waktunya karena diihtimalkan putus darahnya pada ketika
itu jika tiada tahu ia akan putus darah, dan jika tahu ia akan dia seperti tatkala
masuk matahari upamanya tiada wajib atasnya mandi pada tiap-tiap malam
atau siang melainkan pada ketika masuk matahari jua dan disembahyangkanya

dengan mandinya itu akan magrib dan mengambil wudu ia bagi mengerjakan
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segala fardu yang lain daripada magrib karena diihtimalkan putus darah pada

waktu magrib.

Syahdan, wajib atasnya puasa Ramadan karena diihtimalkan sucinya
dalam sebulan Ramadan, kemudian maka dipuasakannya pula sebulan genap.
Maka apabila sudah dipuasakannya dua bulan genap niscaya tinggallah puasa
dua hari jika tiada beradat putus darahnya pada malam seperti beradat putus
pada siang hari atau syak ia pada yang demikian itu karena diihtimalkan ia
haid lima belas hari permulaan darahnya datang pada siang hari yang kelima
belas maka binasalah puasanya enam belas hari pada bulan yang pertama dan
enam belas hari pada bulan yang kedua, dan sah puasanya empat belas hari
pada bulan yang pertama dan empat belas hari pada bulan yang kedua, maka
adalah jumlah puasanya yang sah dua puluh delapan hari, maka tinggal
atasnya puasa dua hari. Adapun jika beradat putus darahnya itu pada malam

maka tiadalah tinggal atasnya suatu juapun.

Syahdan, apabila tinggal atasnya puasa dua hari maka hendaklah
dipuasakannya bagi keduanya daripada delapan belas hari, tiga hari pada
permulaannya dan tiga hari pada kesudahannya maka hasillah dua hari dari
karena bahwasanya haid jika datang ia pada hari yang pertama niscaya
putuslah ia pada hari yang keenam belas maka sahlah baginya puasa dua hari
yang kemudian. Dan jika darah itu pada hari yang kedua sahlah puasanya dua
hari yaitu hari yang pertama dan yang kedua. Dan jika datangnya darah itu
pada hari yang keenam belas sahlah puasanya dua hari yaitu hari yang kedua

dan yang ketiga. Dan jika datang darah pada yang ketujuh belas sahlah
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puasanya pada hari yang keenam belas dan hari yang ketiga. Dan jika datang
darah pada hari yang kedelapan belas sahlah puasanya pada dua hari yang

dahulunya.

Syahdan, jika ada yang digadhanya itu puasa schari, maka hendaklah
dipuasakannya tiga hari daripada yang tujuh belas hari yaitu hari yang pertama
dan yang ketiga dan yang ketujuh belas, dari karena haid jika datang ia pada
hari yang pertama sahlah puasanya pada hari yang kemudian, dan jika datang
la pada hari yang ketiga sahlah puasanya pada hari yang pertama, dan jika ada
kesudahan haidnya itu hari yang pertama sahlah puasanya pada hari yang
ketiga, dan jka ada kesudaannya itu hari yang ketiga sahlah puasanya pada

hari yang kemudian.
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dan Lupa Waktunya Atau Ingat Akan Waktunya dan Lupa la

Akan Kadar Haidnya.

Maka yaitu dinamai pula mutahiyirah, maka barang masa yang
diyakinkan haidnya maka baginya hukum haid, dan barang yang diyakinkan
sucinya maka baginya suci dan adalah mutahiyirah yang lupa akan salah suatu
daripada kadar haid dan waktunya itu pada masa diihtimalkan bagi haid dan
suci seperti mutahaiyirah yang lupa ia akan keduanya wajib atasnya
mengerjakan ihtiyath, maka barang masa yang diihtimalkan bagi haid dan suci
adalah ia seperti yang haid jua pada pihak haram watha dan menyentuh barang
yang antara pusat dan lututnya dengan tiada berlapik dan menyentuh mushaf
dan berhenti di dalam mesjid karena lain daripada ibadat dan membaca quran
diluar sembahyang karena diihtimalkan haidnya. Dan seperti yang suci ia pada
pihak wajib mengerjakan ibadat yang berkehendak kepada niat seperti
sembahyang dan puasa dan tawaf karena diihtimalkan sucinya. Dan barang
masa yang diihtimalkan putus darahnya wajib atasnya mandi pada tiap-tiap
fardu. Maka rupa masalah mutahaiyirah yang lupa akan kadar dan ingat akan
waktunya, seperti bahwa berkata ia adalah haidku mula-mula datangnya pada
permulaan bulan dan tiada aku ingat akan kadarnya, maka sehari semalam
pada permulaan bulan istihadah itu haid ia dengan yakin, maka wajib atasnya
menjauhi barang yang ditegahkan pada perempuan yang haid didalam masa
itu dan yang kemudian daripada sehari semalam hingga yang kelima belas itu

diihtimalkan bagi haid dan suci dan putus, maka wajib atasnya mengerjakan
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sembahyang dan puasa dan barang sebagainya karena diihtimalkan sucinya

didalam masa itu.

Dan yang kemudian daripada lima belas hari hingga akhir bulan suci
dengan yakin, maka wajib atasnya mengerjakan barang yang diwajibkan atas
perempuan yang suci. Dan jika berkata ia aku ketahui akan putus haidku pada
akhir tiap-tiap bulan dan tiada aku ingat kadarnya haidku, maka lima belas
yang pertama daripadanya suci dengan yakin dan schari semalam akhir bulan
itu haid dengan yakin, dan barang yang antara yang demikian diihtimalkan
haid dan suci, tiada diihtimalkan putus. Dan jika berkata ia kuketahui
bahwasanya aku pada akhir tiap-tiap bulan dan pada permulaan bulan yang
kemudian adalah aku didalam haid dan tiada aku ingat akan kadar haidku itu,
maka selahzah daripada permulaan tiap-tiap bulan dan selahzah pada akhir
bulan yang dahulunya haid dengan yakin dan selahzah daripada akhir yang
kelima belas dan selahzah daripada permulaan yang keenam belas suci dengan
yakin, dan barang antara lahzah daripada permulaan bulan dan lahzah daripada
akhir yang kelima belas diihtimalkan bagi haid dan suci dan putus darah dan
yang kemudian daripada lahzah yang pada permulaan yang keenam belas
hingga kepada lahzah yang pada akhir bulan diihtimalkan bagi haid dan suci

jua, dan tiada diihtimalkan putus darah.

Dan jika berkata bahwasanya adalah aku suci pada akhir tiap-tiap
bulan dan pada permulaan bulan yang kemudiannya itu maka tiada ada
baginya haid dan selahzah pada permulaan tiap-tiap bulan dan selahzah pada

akhirnya suci dengan yakin, dan kadar sehari semalam kemudian deripada dua
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lahzah itu tiada dapat diihtimalkan putus dan yang kemudiannya diihtimalkan
putusnya. Dan rupa masalah mutahaiyirah yang lupa akan waktu dan ingat
akan kadar, seperti bahwa berkata ia edalah adatku haid enam hari didalam
sepuluh hari yang pertama daripada tiap-tiap bulan, tetapi tiada aku ingat akan
waktu permulaan adakah permulaannya hari yang pertama atau yang kedua
atau yang ketiga atau yang keempat atau yang kelima, maka hari yang kelima
dan yang keenam itu haid dengan yakin, maka wajib atasnya menjauhi barang
yang ditegahkan pada perempuan yang haid dan dua puluh hari yang
kemudiannya itu suci dengan yakin, maka disuruhkan akan dia mengerjakan
barang yang disuruhkan pada perempuan yang suci dan empat hari yang
pertama diihtimalkan bagi haid dan suci maka diharamkan pada masa itu
watha' dan menyentuh barang yang antara pusat dan lutut dan menyentuh
mushaf dan berhenti di dalam mesjid dan membaca quran karena diihtimalkan
haidnya, dan wajib atasnya sembahyang dan puasa dan tawaf karena
diihtimalkan sucinya dan tiada diihtimalkan pada masa itu putus darah, maka
tiada wajib atasnya mandi pada tiap-tiap fardu pada masa itu. Dan hari yang
ketujuh dan yang kedelapan dan yang kesembilan dan yang kesepuluh itu
diihtimalkan putus darahnya maka wajib atasnya mandi pada tiap-tiap fardu

didalam masa itu.

Dan diihtimalkan pula haidnya dan sucinya maka diharamkan pada
masa itu watha dan barang sebagainya karena diihtimalkan haidnya, dan wajib
atasnya sembahyang dan puasa dan barang sebagainya karena diihtimalkan

sucinya. Dan jika berkata adalah haidku lima hari didalam sepuluh hari yang
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pertama daripada bulan, tiada aku ketahui akan permulaannya dan kuketahui
akan bahwa- sanya pada hari yang pertama suci jua, maka hari yang keenam
haid dengan yakin dan hari yang pertama suci dengan yakin dan dua puluh
hari yang kemudian suci dengan yakin, dan hari yang kedua hingga akhir hari
yang kelima diihtimalkan bagi haid dan suci dan hari yang ketujuh hingga

akhir hari yang kesepuluh dithtimalkan bagi haid dan suci dan putus.

Syahdan, mustahadah yang ingat akan kadar haid itu tiada keluar ia
pada tahayyur yang mutlak, melainkan dengan ingat akan kadar daurnya dan
permulaannya dan kadar haidnya seperti misal yang tersebut itu, bersalahan
jika berkata ia haidku lima belas hari tetapi tiada aka ketahui tempatnya
daurku dan tiada kuketahui lain daripadanya; atau berkata ia adalah daurku
tiga puluh hari dan tiada aku mengetahui permulaannya, maka perempuan itu
mutahaiyirah muthlagah dari karena tiap-tiap masa yang lalu atasnya
diihtimalkan bagi haid dan suci dan putus. Dan jika berkata ia adalah haidku
sepuluh hari didalam sebulan dan tiada aku ingat akan waktunya maka
tiadalah baginya yang diyakinkan daripada haid dan suci hanya sepuluh hari
yang pertama diihtimalkan haid dan suci dan tiada diihtimalkan dalamnya
putus maka tiada utasnya mandi pada tiap-tiap fardu hanya mengambil wudu

jua.

Dan kermudian daripada sepuluh hari yang pertama hingga akhir
bulan diihtimalkan ketiganya, hendaklah ia mandi tiap-tiap fardu. Dan jika
berkata ia adalah haidku sepuluh hari didalam sebulan tiada ingat aku akan

waktunya, tetapi adalah aku pada yang keenam hari bulan suci, maka enam
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hari yang pertama suci dengan yakin, dan yang kemudian daripadanya hingga
akhir yang keenam belas diihtimalkan haid dan suci jua tiada diihtimalkan
putus, wajib mengambil wudu pada tiap-tiap fardu. Dan kemudian daripada
yang keenam belas hingga akhir bulan diihtimalkan ketiganya hendaklah ia
mandi pada tiap-tiap fardu. Dan demikian lagi jika ingat ia akan dirinya suci
pada hari yang ketujuh hari bulan atau yang kedulapan atau yang kesembilan
atau yang kesepuluh maka hari yang diingatkannya bagi suci serta segala hari
yang dahulunya suci dengan yakin dan yang kemudiannya hingga yang
keduapuluh hari bulan diihtimalkan bagi haid dan suci jua tiada diihtimalkan
putus, maka masa itu hendaklah mengambil wudu pada tiap-tiap fardu dan
yang kemudiannya hingga akhir bulan diihtimalkan ketiganya, maka pada

masa itu hendaklah ia mandi pada tiap-tiap fardu.

Dan jika berkata ia adalah haidku sepuluh hari didalam sebulan, tiada
aku ingatkan akan waktunya, tetapi adalah aku pada hari yang kescbelas hari
bulan suci, maka sepuluh hari yang pertama diihtimalkan bagi haid dan suci
dan pada akhir yang kesepuluh diihtimalkan putus, maka hendaklah ia
mengambil wudu bagi tiap-tiup fardu didalam masa sepuluh hari itu dan
mandi ia pada akhirnya dan hari yang kesebelas suci dengan yakin, dan yang
kemudiannya hingga akhir hari yang kedua puluh satu diihtimalkan bagi haid
dan suci jua tiada diihtimalkan putus, maka hendaklah mengambil wudu bagi
tiap-tiap fardu. Dan yang kemudian daripada dua puluh satu hingga akhir
bulan itu diihtimalkan ketiganya, maka hendaklah ia mandi bagi tiap-tiap

fardu. Dan jika berkata ia adalah haidku lima hari didalam sebulan dan lupa
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aku akan waktunya, tetapi adalah aku didalam lima hari yang kemudian suci.
Maka diihtimalkan karena haidnya itu lima hari yang pertama dan yang kedua
dan yang keempat tiada yang ketiga dari karena tiada dahulunya dan
kemudiannya sekurang-kurang suci lain daripada yang kemudian, maka lima
hari yang pertama tiada diihtimalkan putus, maka hendaklah ia mengambil
wudu pada tiap-tiap fardu dan pada lima hari yang kedua diihtimalkan putus
maka hendaklah ia mandi pada tiap-tiap fardu lima hari yang ketiga suci ia

dengan yakin.

Dan pada lima hari yang keempat tiada diihtimalkan putus, maka
hendaklah ia mengambil wudu pada tiap-tiap fardu dan pada lima hari yang
kelima diihtimalkan putusnya maka hendaklah ia mandi pada tiap- tiap fardu
dan lima hari yang keenam suci ia dengan yakin. Dan jika berkata ia adalah
haidku sepuluh hari salah suatu daripada segala puluh yang ketiga itu maka
akhir tiap-tiap sepuluh pada tiga puluh itu diihtimalkan putus darah, maka
hendaklah ia mandi pada tiap-tiap fardu dan barang yang lain daripada itu
tiada diihtimalkan putus darahnya maka hendaklah mengambil wudu jua pada
tiap- tiap fardu dan tiada ada baginya yang diyakinkan haid dan sucinya. Dan
jika berkata ia adalah haidku sepuluh hari didalam dua puluh yang pertama,
maka sepuluh hari yang kemudan suci dengan yakin, dan sepuluh hari yang
pertama diihtimalkan bagi haid dan suci jua tiada diihtimalkan putus, dan
sepuluh hari yang kedua diihtimalkan ketiganya dan jika berkata ia adalah
haidku lima belas hari didalam dua puluh hari yang pertama, maka sepuluh

hari yang kemu yang ketiga haid dengan yakin.
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Dan lima hari yang pertama diihtimalkan bagi haid dan suci jua tiada
diihtimalkan putus, dan lima hari yang keempat diihtimalkan ketiganya. suci
dengan yakin, dan lima hari yang kedua dan Dan jika berkata ia adalah haidku
lima hari didalam sebulan tiada ingat aku akan waktunya, tetapi adalah aku
pada hari yang ketiga belas suci, maka lima hari yang pertama diihtimalkan
bagi haid dan suci jua, tiada diihtimalkan putus. Dan barang yang
kemudiannya hingga akhir yang kedua belas diihtimalkan ketiganya, dan yang
ketiga belas dan yang keempat belas dan yang kelima belas suci dengan yakin.
Dan daripada permulaan hari yang keenam belas hingga akhir kedua puluh
diihtimalkan bagi Laid dan suci tiada diihtimalkan putus, dan barang yang

kemudiannya hingga akhir bulan diihtimalkan ketiganya.*
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Pasal
Pada menyatakan Naga' dan Fatrah

Ketahui olchmu bahwasanya fatrah itu suatu hal yang terselang
didalamnya daripada mengalir darah dan tinggal di dalam faraj bekas darah
sekira-kira jika dimasuk- kan kapas niscaya kelihatan pada kapas merah. Dan
naga' itu suatu hal yang terselang dalamnya daripada keluar darah dan tiada
tinggal didalamnya faraj bekas darah sekira-kira jika dimasukkan kedalamnya
kapas niscaya keluar kapas itu dengan bersihnya tiada kelihatan padanya
warma darah. Bermula naga' yang pada selang-selang darah haid itu yaitu haid

jua dengan tiga syarat : Pertama bahwa tiada lampau naga’ daripada lima belas
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hari, kedua tiada kurang perhimpunan darah itu daripada sehari semalam,
ketiga hendaklah ada naga' itu lebih atas fatrah yang teradat antara darah haid,

dari karena fatrah itu haid dengan tiada khilaf.

Syahdan, darah yang keluar antara dua kanak-kanak yang kembar itu
haid jua, jika diperolch syarat haid. Dan demikian lagi darah yang keluar
daripada anggota yang bercerai daripada kanak-kanak yang di dalam perut
yaitu darah haid jua apabila diperoleh syaratnya bukannya darah nifas, dari
karena keluarnya itu sebelum kosong peranakan daripada kanak-kanak. Dan
demikian lagi darah yang dilihat oleh perempuan yang bunting maka yaitu

darah haid jua apabila diperoleh syaratnya.
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Pasal
Pada Menyatakan Nifas

Bermula arti nifas pada syara' telah tersebut ia didalam pasal yang
pertama. Adapun sekurang-kurang nifas itu yaitu sekejap jua, dan sebanyak-
banyaknya enam puluh hari dan yang kebanyakan empat puluh hari, dan
permulaan nifas itu kemudian daripada keluar kanak-kanak dan dahulu
daripada sekurang-kurang suci sama ada yang keluar itu zalagah atau
menengah; tetapi yang kemudian itu jika ada darah itu keluar mengiringi
keluar kanak-kanak. Dan jika tiada mengiringi darah itu keluar kanak-kanak

adalah keluar itu berlambatan, maka permulaan nifas itu daripada keluar darah
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itu jua. Adapun masa naga' antara beranak dan keluar darah itu bukannya
daripada nifas, dan jika ada ia dibilang daripada enam puluh hari sekalipun,
karena wajib atasnya mandi wiladah dan sembahyang didalam naga yang

tersebut itu.

Masalah : Jika upamanya tiada melihat perempuan itu akan darah
sekali-kali adakah harus bagi suaminya mewatha' dia sebelum mandi atau
tayamum? Kata Syahbudin ar-Ramli harus baginya mewatha' dia bandingnya
seperti mewatha; perempuan yang ada atasnya jenabat. Masalah Jika tiada
melihat ja akan darah melainkan kemudian daripada lalu lima belas hari atau
lebih, maka tiadalah ada nifas baginya sekali-kali dan darah yang dilihatnya
kemudiannya daripada masa yang tersebut itu darah haid jua bukan darah

nifas.

Syahdan, telah disebutkan oleh Syckh Abu Sahel as- Shu'luky akan
hikmat dan sebab sebanyak-banyak nifas itu enam puluh hari tiada lebih
daripadanya, katanya adalah mani tatkala masuk di dalam peranakan berhenti
empat puluh hari tiada berobah, kemudian maka berobah menjadi darah empat
puluh hari, kemudian maka berobah menjadi daging empat puluh hari,
kemudian maka ditiupkan dalamnya ruh, maka adalah masa tetapnya di dalam
peranakan hingga sampai kepada masa ditiupkan ruh itu empat bulan, maka
adalah darah haid itu berhimpun didalam masa yang empat bulan, maka
tatkala sudah ditiupkan ruh tiadalah lagi berhimpun darah haid sebab darah
haid yang keluar itu jadi makanannya oleh kanak- kanak yang di dalam

peranakan. Maka adalah jumlah haid yang terhimpun didalam empat bulan itu
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enam puluh hari karena ditanggungkan bahwasanya perempuan itu haid
dengan sebanyak-banyak haid adalah lima belas hari, maka dari karena ini

adalah sebanyak-banyak nifas itu enam puluh hari.

Syahdan, haram dengan sebab nifas barang yang haram sehab haid,
karena nifas itu darah haid yang berhimpun, tetapi perbedaan nifas dan haid
bahwasanya haid itu takluk dengan dia iddah dan istibra, dan tiada Lakluk
keduanya dengan nifas karena hasil iddah dan istibra itu dahulu daripada nifas
dengan semata-mata heranak Dan lagi perbedaannya bahwa sekurang-kurang
nifas itu tiada menggugurkan wajib sembahyang karena masanya sedikit tiada
meloloskan sembahyang, bersalahan sekurang-kurang haid. Bermula lampau
darah nifas daripada enam puluh hari itu seperti lampau darah haid daripada

lima belas hari. maka berlaku segala tafshilnya yang pada haid.*
1. Penutup
I
S b 35 =Y Olsdap il rly Eolsd pl Qb WS i s sz Sl
gu &l bl 1ol St L3S FBb O1s pli5 015 asloinl Ols o
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G ol 01> GdiSils Coslyur il Crly 01 fle af il i 2N sl

* 1bid, h. 51-56.
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Khatimah (Penutup)

Maka setengah daripada segala hukum bab ini bahwasanya wajib atas
perempuan berlajar daripada segala bukum haid dan istihadah dan nifas dan
barang yang berkehendak ia kepadanya. Maka jika ada baginya suami yang
‘alim wajib atasnya mengajari dia dan jika tiada ada suaminya itu ‘alim maka
harus baginya keluar rumah berlajar kepada orang yang 'alim dan wajib atas
suaminya melepaskan dia dan haram atasnya menegahkan dia, me- lainkan
jika ada suaminya berlajar supaya diajarinya kemu- diannya akan isterinya.

Maka ketika itu janganlah ia keluar.*

*® Ibid, h. 57.



